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1.1. Latar Belakang Masalah

Perekonomian modern saat ini dibutuhkan suatu lembaga yang memiliki
peranan besar dalam meningkatkan perkembangan ekonomi suatu negara.Salah
satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan meningkatkan perekonomian
adalah perbankan. Menurut pasal 1 Undang-Undang Rl Nomor 10 tahun 1998,
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
kredit dan bentuk-bantuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”. Dengan demikian, bank adalah lembaga yang bergerak dalam bidang
keuangan yang berperan sebagai perantara keuangan, antara pihak yang kelebihan
dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran. Selain sebagai lembaga keuangan, bank
juga memiliki tujuan yaitu Return On Assets (ROA) (Kasmir, 2019).

Return On Assets (ROA) sangat penting bagi bank, karena dana bank
sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga, sehingga bank harus profitable
untuk membayar biaya bunganya. Sementara Return on asset perbankan Nasional
di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini diakibatkan dari
tidak stabilnya pertumbuhan laba perbankan di Indonesia. ROA merupakan alat
ukur yang digunakan untuk melihat keefektifan perbankan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Rinawati & Santoso,
2018). ROA merupakan rasio antara laba setelah pajak (Earning After Tax)

terhadap total aset yang dimiliki oleh bank.



Menurunnya laba perbankan nasional diantaranya disebabkan oleh tingginya
tingkat kegagalan kredit dan beban operasional perusahaan yang terlalu besar dan
tidak efisien. Risiko yang paling sering dialami oleh perusahaan perbankan yaitu
risiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko yang mungkin diderita bank akibat
dari tidak dilunasinya kredit yang telah diberikan bank kepada debitur. Rasio yang
digunakan dalam menghitung risiko kredit adalah Non Performing Loan (NPL)
yang merupakan perbandingan total kredit bermasalah dengan total kredit yang
diberikan. NPL yang meningkat mengindikasikan kinerja perbankan semakin
buruk (Akbar, 2013). Pengalokasian dana yang tidak efisien akan menyebabkan
penyaluran kredit berkurang.

Kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga juga penting
untuk dievaluasi. Saat suku bunga berubah, pendapatan dan biaya bunga bank
juga akan berubah. Semakin besar rasio ini akan meningkatkan pendapatan bunga
atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil (Hamzah & Suhendar, 2020). Net Interset
Margin (NIM) adalah rasio yang membandingkan antara pendapatan bunga bersih
terhadap rata-rata aktiva produktif. NIM berguna untuk mengukur kemampuan
bank dalam memperoleh pendapatan bunga bersih dengan mengelola aktiva
produktifnya. Rasio NIM yang semakin besar mengindikasikan semakin baiknya
Kinerja bank dalam memperoleh pendapatan bunga. Apabila selisih antara
pendapatan bunga dengan biaya bunga yang didapat besar, maka Return On
Assets (ROA) yang didapat pun akan semakin besar (Steven et al., 2018).

Modal sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan suatu perusahaan dan

sangat penting dalam menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan,



sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik secara berkesinambungan (Dzaki
& Zuliestiana, 2022). Modal dapat dihitung dengan menggunakan Capital
Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan
perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu
atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. CAR
menunjukkan sejaun mana modal mampu menyerap aktiva bank yang
mengandung risiko. Jika modal yang dimiliki mampu menyerap kerugian-
kerugian yang tidak terhindarkan, maka bank dapat mengelola seluruh
kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang saham)
diharapkan akan semakin meningkat demikian juga sebaliknya (Pinasti &
Mustikawati, 2018). Rendahnya CAR mencerminkan rendahnya tingkat
permodalan suatu bank. Tingkat permodalan yang rendah dapat menyebabkan
bank tidak mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan.
Kondisi tersebut dapat berpengaruh pada kemampuan bank dalam menjaga
Kinerja operasionalnya.

Alasan dipilihnya industri perbankan dengan alasan pada industri perbankan
sedang melakukan reformasi sistem melalui implementasi APl dimana secara
bertahap dalam jangka waktu lima sampai dengan sepuluh tahun kedepan API
akan diimplementasikan dengan visi yang jelas. Visi APl adalah menciptakan
sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan
system keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional. Alasan kedua adalah dengan adanya pensyaratan bank yang sehat
dengan permodalan yang kuat yang diukur melalui tiga rasio bank yang dalam

penelitian ini digunakan sebagai variabel independen yaitu: NPL, NIM dan CAR



dalam penelitian akan diuji pengaruh ketiga rasio bank tersebut dalam
memprediksi ROA. Alasan yang ketiga adalah industri perbankan merupakan
sektor penggerak dalam pembangunan nasional yang berfungsi sebagai financial
intermediary diantara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana.

Penjelasan di atas menunjukkan adanya hubungan antara Non Performing
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Assets (ROA). Hubungan tersebut dapat dilihat dari fenomena
yang terjadi di perusahaan perbankan yang akan diteliti. Perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 mengalami kinerja keuangan yang
menurun, hal ini dapat diihat dengan menurunnya Return On Assets (ROA) dari
seluruh perusahaan. Berikut ini data kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2021:

Tabel 1.1
Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021
Tahun Rata-Rata
NPL NIM CAR ROA
2019 1.687143 9.739048 22.16143 1.881429
2020 1.557619 9.715238 21.97619 1.859524
2021 1.830952 9.025238 21.98667 1.6195

Sumber: www.idx.com
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset pada

perusahaan perbankan tahun 2019-2021 mengalami fluktuatif, begitu juga dengan
Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Dapat diketahui bahwa setiap terjadi kenaikan nilai Non Performing
Loan (NPL) dan Net Interest Margin (NIM) maka diikuti oleh penurunan nilai
Return On Asset, sedangkan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami

fluktuatif.


http://www.idx.com/

Hasil penelitian mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap
Return On Assets (ROA) bank yang dilakukan oleh Hayati (2018)
memperlihatkan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Lubis(2018) menunjukkan hasil NPL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Net Interset Margin (NIM) terhadap
Return On Assets (ROA) bank yang dilakukan oleh Fibriyanti & Nurcholidah
(2020) memperlihatkan hasil bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan, hal
ini kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto et al (2020)
bahwa NIM memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) bank.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Assets (ROA) perbankan memiliki hasil yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati & Murniningsih (2021) menunjukkan
hasil CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
perbankan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pinasti & Mustikawat

(2018) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan.

Perbedaan penelitian (research gap) di atas dapat diringkas dalam tabel

berikut ini:
Tabel 1.2
Perbedaan Penelitian (Research Gap)
Variabel Peneliti Hasil

Pengaruh Non Performing Hayati (2018) Berpengaruh negatif dan
Loan (NPL) terhadap Return signifikan
On Assets (ROA)

Lubis(2018) Berpengaruh positif dan

signifikan




Variabel Peneliti Hasil

Pengaruh Net Interest Fibriyanti & Berpengaruh positif dan
Margin ~ (NIM)  terhadap | Nurcholidah (2020) signifikan

Return On Assets (ROA)
Nuryanto et al (2020) | Berpengaruh negatif dan

signifikan
Pengaruh Capital Adequacy Hidayati & Berpengaruh positif dan
Ratio (CAR) terhadap Return | Murniningsih (2021) signifikan

On Assets (ROA)
Pinasti & Mustikawat | Berpengaruh negatif dan
(2018) signifikan

Sumber: Berbagai Jurnal
Berdasarkan tabel research gap di atas menunjukkan bahwa perlu adanya

penelitian lebih lanjut terkait pengaruh variabel Non Performing Loan (NPL), Net
Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan perbedaan penelitian, maka
penelitian ini mengambil judul “Analisis Non Performing Loan (NPL), Net
Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun

2019-2021”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam masalah penelitian di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-20217?

2. Apakah terdapat pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun

2019-2021?




3. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2019-2021?

1.3. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat
ditetapkan sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Non Performing Loan (NPL)
terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2021.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap
Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2021.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2019-2021.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada

beberapa pihak, yaitu:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan
pengetahuan dibidang ekonomi, terutama akuntansi keuangan khususnya

digunakan untuk acuan atau pertimbangan penelitian terutama saat meneliti



tentang pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA).

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan perbankan yang khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
lebih memperhatikan Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM)

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta Return On Assets (ROA).
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